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Berdasarkan Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan
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Kabupaten Be; S aca % ‘a‘g

= g | %’ ul
e i ey i pencicican

1. 1

1. Tidak menggang
2. Riset ini dilakulg

terhitung mulai
Demikian inj dapat digunakan sebagaimana

mestinya, dan kepada pihak 5 eTke arapka patss membantu kelancaran
riset tersebut. Demikian disampai aLs
terima kasih.
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an KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN BENGKALIS
KABID PEMBINAAN PAUD DAN
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. Bapak Bupat Bengkalis di Bengkalis;

2. 8dr. Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kab. Bengkalis di
Bengkalis;
3. Sdr.Kepala Sekolah SMP 05 Lubuk Gaung Kec. Siak Kecil Kab. Bengkalis ;
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: Siak Keeil
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KODE MK

AM KM
BI12006 4 8

BI12005 3.33 6.66
FK12001 3 6

B112001 rbmnptlies 7. 3.3 6.66
§‘12004 oo A | 367 7.34
Euuas st B- | 2.67 5.34
-]

glzuoi oy B- | 267 5.34
Mkuso1102 |0 AN A- | 367 7.34
§32017 bprtmciepite: | A | 367 7.34
~:5"5_32013 s S ¢ | Le7 3.34
_ﬁ]‘mmzm priep ARt B+ | 3.33 6.6
PBB621236 e . B 3 6

BI22008 ﬁ%ﬁ}m%fm B+ | 333 6.66
oo R g c+ | 233 4.66
oenn | S ot ' 2BDE

er22007 | UL, B 3 6

B162054 mszﬁAstA&Bﬁg%ms A- | 367 7.34
BIAI03E. | e e e c+ | 233 4,66
NS ﬁ?%ﬁé%ﬁmxmm Ae A 7.34
Mrach. | AR HERARAN B+ | 3.33 6.66
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LITERATURE HISTORY
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MKUB02300 | R A B+ | 3.33 6.66
BIOM | A e B 3 -
oy | A | 367 7.34
Rimn PO B v B 3 9
Bisanzs | SAUSAARAS B+ | 3.33 6.66
Prpeazoyy | SELALML AN PERDS | . A | 367 7.34
BI32024 %ﬁ“‘m 3 6
Brasory  [MORFOLOGIRPA ¢RSITAS ISL4p, 3 0
L N e NuLIs A 4 8
Bls2044 | PEIBELVE D 1 2
i:l‘rszoza T J : B- | 267 5,34
=
I.:;I:}aul:lzn mg%& ‘ B+ | 3.33 6.66
842007 pripid %z AL-QUR" AN DAN 59 1’ A | 367 7.34
an | Aoresust erosd § — s | 28 534
Ez{nu %‘EAA?VQNEPD‘}?& ‘ PERDY - _ A | 367 7.34
fjxiﬁnso s o : g0 A | 367 11,01
T U by il A | 367 7,34
;!'42009 e . B 3 6
R | e e A 4 8
Bl42036 |G O B 3 6
| JENEE
BNy | e e B | 3 6
EVALUASI DAN TEKNIK PENCAPAIAN HASIL BELAJAR SISWA BI
BIS3040 | EVALUTION AND TECHNICAL ACHIEVEMENT STUDENT RESULT LANGUAGE B+ | 3.33 9,99
EDUCATION
BISZ20L1 | S OPAY OF ISLAMIC EDUCATION B | 3 6
R L L B+ | 3.33 6.66
BIS2045 | SASTRA NUSANTARA G | 2 4.66
LITERATURE NUSANTARA
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. e
.. " kk.rri&i{!fé,.ndy(é.t(om, M.Kom

: SOSIOLINGUISTIK

BIS2043 | socroLmeurstics c 2 2 4
STATISTIK PENDIDIKAN

Gt | e B- | 267 | 3 | 801
TELAAH BUKU TEKS BAHASA INDONESIA

BIS3041 | 7ExTBOOKS INDONESIAN STUDY B+ 1333 | 3 | 99
TELAAH KURIKULUM DAN PERENCANAAN PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN

B1s3039 | PENDIDIKAN . g 5 2
THE STUDY CURRICULUM & DEVELOPMENT PLANNING EDUCATION LEARNING
INDONES
ANALISIS KESALAHAN BAHASA

BIO056 | Sasas terrisse B 3 2 6
BIMBINGAN DAN KONSELING

BIG2014 | CLIDANCE AND COUNSELING C+ | 233 | 2 | 466
KEWIRAUSAHAAN DI BI

BIG0LL | o TERPRENEURSHIP L 3 2 6
PENELITIAN

Bie3os9  [FENELITDY 333 | 3 | 999
PERBANDIN

Bl620s3 | Poeeie] SITAS ISLA 367 | 2 | 734
PRAGMATIK ) . &

Bis20s2  [PRCIATIK - | 367 | 2 | 734
SASTRA KO

gfznss g A 4 2 8

= SEMANTIK BAH

E‘”m SEMANTICS IN, B 3 2 6
STILISTIKA*** ' = AL o5

gszusv A = A- | 367 | 2 | 734

s TEORI DAN MIKRO PEND. D

pposose; | Toae DM B % G 1 W B+ | 333 | 3 | 9.9

e KULIAH PRA GAN PENDII KPL -

B401S | epycarion Fiet RA il I T

o SEMINAR PEND. B PEND. NDONE

@.73050 EDUCA TIONAL s TAN L AND C+ 2.33 3 6.99

SKRIPSI

gmm N ADLATE KANBAR B+ | 333 | 6 | 1998

=K , Jumlah 151 | 475.33

= IPK 3.15

= = -

=
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas berkat

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang

mendapatkan k n dari berbage _' esaikan skripsi ini.

Untuk itu,

am Studi Pendidikan
Bahasa dan akultas Keguruan dan limu
Pendidikan Univer ; g telah memberikan motivasi
kepada penulis;

3. Hermaliza, S.Pd.,M.Pd selaku dosen Pembimbing utama yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga, pikiran untuk memberikan arahan dan

bimbingan kepada penulis dalam penulisan skripsi ini;
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4. Asnawi, S.Pd.,M.Pd selaku dosen pembimbing pendamping yang banyak

memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis, serta memotivasi

dengan penuh kesabaran;

dan Sastra Indonesia
yang telah

ba ilmu di

Pekanbaru, April 2019

Penulis
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ABSTRAK

Rika Oktafiani. 2019. Skripsi. Campur Kode dalam Percakapan Siswa di
SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis

Campur Kode seringkali menggabungkan.atau mencampurkan dua unsur
bahasa dalam _berinteraksi tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan baik bahasa
Indonesia dengan bahasa daerah maupun bahasa Indonesia dengan bahasa asing.
Interaksi ini terjadi seperti dalam percakapan siswa di SMP 05 Lubuk Gaung
Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis. Penulis tertarik memilih judul ini
karena, siswa di SMP _05!'tubuk Gaung-kecamatan Siak Keecil Kabupaten
Bengkalis: melakukan “campur. kode dalam berinteraksi dari bahasa Melayu,
bahasa Jawa, dan bahasa Banjar. Masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana campur kode dalam percakapan siswa di SMP 05 Lubuk Gaung
Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis? Apa sajakah faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya campur kode dalam percakapan siswa di SMP 05
Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis? Adapun tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan
menginterpretasikan bagaimanakah campur kode dalam percakapan siswa di
SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis, untuk
mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya campur kode dalam percakapan siswa yang terjadi di
SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis. Metode
yang digunakan-dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teori yang
digunakan dalam.penelitian inizadalah teori, Abdul Chaer dan Agustina (2010),
dan Nengah Suandi (2014). Adapun—hasil penelitian ini ditemukan 74
percakapan yang termasuk dalam campur kode siswa di SMP 05 Lubuk Gaung
Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis, dan terdapat 12 situasi dalam
percakapan. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode
diklasifikasikan sebagai berikut: Keterbatasan kode terdapat 12, penggunaan
istilah populer terdapat 2, mitra bicara 2, modus pembicaraan terdapat 3, topik 5,
fungsi dan tujuan terdapat 3, untuk'membangkitkan rasa humor terdapat 2, untuk
sekedar bergengsi terdapat 1, pembicaraan dan pribadi pembicara tidak terdapat
percakapan tempat, tanggal, dan waktu pembicaraan berlangsung, tidak terdapat
percakapan, ragam dan tingkat tutur berbahasa tidak terdapat percakapan
hadirnya penutur ketiga tidak terdapat percakapan, dan pokok pembicaraan tidak
terdapat percakapan, ragam dan tingkat tutur berbahasa tidak terdapat
percakapan hadirnya penutur ketiga tidak terdapat percakapan, dan pokok
pembicaraan tidak terdapat percakapan

Kata Kunci : Campur Kode, Percakapan Siswa



ABSTRACT

Mixed codes often combine or mix two elements of language in
interacting suddenly to insert or insert both Indonesian and regional languages
and Indonesian with foreign languages. This interaction occurs as in the
conversation of students at Lubuk Gaung 05 Middle School, Siak Kecil
Subdistrict, Bengkalis«Regency. The author is interested in choosing this title
because, students«in Lubuk Gaung 05 Middle Schaol, Siak Kecil District,
Bengkalis Regency intervened in interacting code from Malay; Javanese, and
Banjar language. The problem in this study is how to mix the code in the
conversations of students at Lubuk Gaung 05 Middle School, Siak Kecil
Subdistrict, Bengkalis Regency? 1 What: jare, the  factors that cause code
interference in the conversations of students at Lubuk Gaung 05 Middle School,
Siak Kecil Subdistrict, Bengkalis Regency? The purpose of this research is to
describe, analyze, and interpret how to mix codes in conversations of students in
Lubuk Gaung 05 Middle School, Siak Kecil Subdistrict, Bengkalis Regency, to
describe, analyze, interpret the factors that cause code interference in student
conversations that occur in Lubuk Gaung 05 Middle School, Siak Kecil
Subdistrict, Bengkalis Regency. The method used in this research is descriptive
method. The theory used in this study is the theory of Abdul Chaer and Agustina
(2010), and Nengah Suandi (2014). The results of this study found 74
conversations included in the mixed code of students in Lubuk Gaung 05 Middle
School, Siak Kecil Subdistrict;;Bengkalis Regency, and there were 12 situations
in the conversation. The factors that cause code interference are classified as
follows: Limitations of the code there are 12, use of popular terms there are 2,
partners talk 2, mode of jeonversation there .are 3, topie~5, functions and
objectives thererare 3, to generate jalsenserof humor there are 2, for just
prestigious there is 1, talk and personal speaker does not have a conversation
place, date, and time the conversation takes place, there is no conversation,
variety and level of language speaking there Is no conversation the presence of a
third speaker there'Is no conversation, and the subject.is no conversation, variety
and level there is no conversation in the language spoken by the third speaker,
there is no conversation, and there is no conversation

Keywords: Mixed Code, Student Conversation
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Campur kode merupakan bahasa yang unsur-unsurnya berasal dari
beberapa bahasa. Peristiwa campur kode dilatarbelakangi oleh beberapa hal,
yaitu (1) latar belakang pendidikan yang tertentu seseorang ingin menunjukkan
bahwa kemampuannya di bidang tersebut. Akibatnya mereka saling

menggunakan istilah-istilah asing dalam bahasa lisan maupun tulisan.



(2) Kemajuan zaman yang banyak orang berlomba-lomba untuk mengusai

bahasa asing agar tidak dianggap ketinggalan zaman.

Campur kode sering digunakan ketika seseorang dalam bahasa Indonesia
tiba-tiba menyelipkan kata, ungkapan bahkan kata ulang dalam bahasa daerah
atau bahasa asing. Peristiwa campur kode biasanya dilakukan dengan sadar oleh
pembicara dan juga dilakukan' secara tidak sadar;ataupun disengaja. Peristiwa
campur kode juga dilakukan oleh siswa SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak
Kecil Kabupaten Bengkalis. Siswa banyak menyelipkan kata, ungkapan bahkan
kata ulang dalam bahasa daerah yaitu bahasa Jawa, bahasa Melayu, dan bahasa

banjar.

Fenomena yang terjadi pada kalangan siswa yang khususnya siswa SMP
05 Lubuk Gaung dalam percakapan campur kode yang berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan penulis: ‘pada’tanggal 22 November 2017- 24
November 2017, yaitu dengan mengamati secara langsung terhadap objek yang
diteliti agar diketahui campur kode yang terjadi di SMP 05 Lubuk Gaung
Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengakalis:Hal inilah yang membuat penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Campur Kode dalam
Percakapan Siswa di SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten
Bengkalis”. Berikut ini fenomena yang terjadi campur kode dalam percakapan

siswa di SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis:

Situasi : Ketika selesai belajar mata pelajaran Bahasa Inggris, disaat
menunggu Guru Matematika yang bernama Rohimah Darma masuk
ke kelas VIII, penulis melakukan wawancara terhadap siswa yang
berasal dari suku Jawa, Melayu, dan Banjar. Penulis melakukan
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observasi sambil merekam percakapan mereka yang didalamnya
terdapat campur kode.

Siswa 1 : Win , kamu wes n jekok SKHU?

Siswa 2 : Semalam tu dah.

ampur kode
yaitu: Percaka - a, siswa ) : ahasa Indonesia
kemudian me a nenye 3 . yaitu berupa
percakapan

jekok’. Kata

yang bercets

Banjar yaitu ‘7kam’. Kata yang bercetak miring yang pertamanya memiliki arti
‘kamu’. Fonomena-fonomena terjadinya campur kode karena adanya keinginan
penutur yang didorong oleh perasaan ingin menunjukkan kemampuan yang ada
pada diri penutur, perubahan topik pembicaraan,tuturan yang didorong oleh
perasaan untuk menimbulkan rasa humor. Fonomena yang sering terjadi

dilapangan seringnya menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa yang didapat



dari luar. Secara umum, bahasa yang digunakan antara siswa dalam berinteraksi
sering mecampurkan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah ataupun

sebaliknya. Timbulnya proses pencampuran bahasa tersebut dengan campur

iy disay yejepe il udwnyo(]
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penggunaan istilah yang lebih populer dalam bahasa yang sedang digunakan

tersebut. Menurut Rokhman (2013:39)

Ada kemungkinan campur kode terjadi karena faktor induvidu, seperti
ingin menunjukkan status sosial, dan identitas pribadinya di dalam
masyarakat.

Penulis tertarik meneliti tentang masalah campur kode dalam percakapan

siswa di SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis.



Alasan penulis memilih Sekolah SMP 05 Lubuk Gaung, karena siswa yang
berada di sekolah tersebut ada yang berasal dari berbagai suku daerah yang
dapat memungkinkan untuk menggunakan dua bahasa sekaligus dalam peristiwa

campur kode. Seperti bahasa daerah Jawa, bahasa Melayu, dan bahasa Banjar.

Penelitian yang relevan yang diteliti oleh Trisnawati pada tahun 2010 dengan
judul “Campur Kode Tuturan-Siswa dan Guru‘Bahasa Indonesia dalam Proses
Belajar Mengajar di Al-Muttagin Pekanbaru Tahun Ajaran 2013/2014”.
Mahasiswa FKIP UIR Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Masalah dalam penelitian ini Bahasa apa sajakah yang menjadi sumber peristiwa
campur kode yang dituturkan siswa dan guru Bahasa Indonesia dalam proses
belajar mengajar di MTS Al-Muttaqgin Pekanbaru? Wujud kata apa sajakah yang
dituturkan siswa dan guru Bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar di
MTS Al-Muttagin  Pekanbanu? , JTujuan T<yang diteliti. adalah untuk
mendeskripsikan, mennganalisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan
bahasa sumber peristiwa campur kode dan kata yang terdapat dalam perisiwa
campur kode yang dituturkan siswa dan guru bahasa Indonesia. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif. Jenis penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Muhammad
Rohmadi (2012), Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2010. Hasil penelitian
tersebut terdapat sumber bahasa dalam peristiwa campur kode yang dituturkan
siswa ditemukan sebanyak 63 tuturan. Persamaan penulis dengan penelitian ini

yaitu sama-sama meneliti dan mengkaji campur kode dan metode yang



digunakan. Sedangkan pebedaannya yaitu terletak pada objek penelitian, waktu

penelitian, masalah yang diteliti serta teori yang digunakan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Deli Mira Sari tahun 2017 dengan
judul “Campur Kode dalam Tuturan Siswa Kelas VIII Di Sekolah Menengah
Pertama PGRT Pekanbaru”. Penelitian ini membahas masalah Bahasa apa
sajakah yang digunakan dalam‘campur kode tuturan-siswa kelas V11l di Sekolah
Menengah Pertama PGRI Pekanbaru? Campur kode yang bagaimanakah yang
dituturkan siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama PGRI Pekanbaru?
Tujuan  yang = ditelitt adalah- Mendeskripsikan, menganalisis dan
menginterpretasikan bahasa yang digunakan dalam tuturan siswa. Metode yang
digunakan metode deskriptif, dan menggunakan pendekatan Kkualitatif. Teori
yang digunakan Aslinda dan Leni Syafyahya (2010), dan  Fatur Rokhman
(2013). Hasil dalam penelitian.«ni , adalah--terdapat sumber bahasa dalam
peristiwa campur kode yang dituturkan siswa ditemukan sebanyak 51 tuturan.
Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji-atau meneliti campur kode dan metode
yang digunakan. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian, dan

waktu penelitian serta teori yang digunakan.

Adapun jurnal yang pertama berkaitan dengan penulis yang dilakukan
oleh Erni Zulaini tahun 2016, denga berjudul “Analisis Campur Kode (Mixing
code) dalam Alih Kode (Code switching) dalam Percakapan Bahasa Arab”.
Masalah dalam penelitian ini: (1) Bentuk Alih Kode dan Campur Kode yang
terjadi dalam Proses diskusi kelompok pada Mahasiswa Prodi PBA IAMI? (2)

Faktor- faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam proses



diskusi kelompok pada mahasiswa prodi PBA IAIM mahasiswa prodi PBA
IAIM? Metode pengumpulan data yang digunakan Metode Simak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa“Analisis Campur Kode (Mixing code) dan
Alih  Kode(Code.switching) ~dalam percakapan Bahasa. Arab (Studi pada

Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab IAIMNU Metro Lampung)’’.

Adapun jurnal keduavyang berkaitan ‘dengan, penelitian-penulis adalah
N.M Adnyani,dkk pada tahun 2013,dengan judul jurnalnya “Campur Kode
Dalam Bahasa Indonesia Lisan Siswa Kelas VII SMP N 8 Denpasar”. Masalah
pada penelitian ini adalah (1) Bahasa dan ragam bahasa yang memunculkan
campur kode pemakaian bahasa Indonesia lisan (2) Bentuk-bentuk campur kode
bahasa Indonesia lisan (3) Macam-macam campur kode bahasa Indonesia lisan,
(4) Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode bahasa Indonesia
lisan. Tujuan yang diteliti adalah, untuk smenganalisis dan.mendeskripsikan
Bahasa dan ragam bahasa yang memunculkan campur kode pemakaian bahasa
Indonesia lisan, bentuk-bentuk campur kode bahasa Indonesia lisan, macam-
macam campur kode bahasa Indonesia lisan dan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya campur kode bahasa Indonesia lisan. Metode yang
digunakan metode observasi dan jenis penelitian adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan adanya unsur bahasa lain
dalam pemakaian bahasa indonesia lisan siswa, bentuk-bentuk campur kode
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah campur kode berbentuk kata, frase,
dan idiom, macam-macam campur kode yakni campur kode dalam, campur kode

keluar, dan campur kode campuran, faktor-faktor penyebab campur kode yaitu



faktor peserta wicara atau faktor ekstra linguistik, faktor topik pembicaraan atau
faktor intralinguistik, dan faktor situasi.

Adapun jurnal ketiga yang berkaitan dengan penelitian penulis adalah
Rulyandi,dkk pada tahun 2014;dengan judul jurnalnya “Alih Kode dan Campur
Kode dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Masalah pada penelitian
ini adalah (1)Wujud alih kode, dan ‘campur kede dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA. (2) Faktor penyebab alih kode dan campur kode dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA serta dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah. Metode yang digunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini adalah wujud alih kode yang terjadi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelasx berupa alih kode dan campur kade. Alih kode meliputi (1) alih
kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa, (2) alih kode dari bahasa Jawa ke
bahasa Indonesia serta (1) alih kode dari bahasa indonesia ke bahasa asing dan
(2) alih kode dari bahasa asing ke bahasa Indonesia. Wujud campur kode yang
terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta berupa: (1) wujud campur kode berupa penyisipan kata, (2) campur
kode berupa fase, (3) wujud-campur kode berupa klausa, (4) wujud campur kode
berupa pengulangan kata, dan (5) wujud campur kode berupa idiom/ungkapan.
Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian
ini. Persamaan penelitian dengan penulis yaitu sama-sama meneliti campur .,
sedangkan perbedaannya adalah masalah pertama yang terdapat dalam penelitian
ini, waktu dan objek yang berbeda dan penulis tidak meneliti jenis klausa atau

kelas kata, frase, dan klausa.
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Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat baik
pengetahuan,serta menambahkan wawasan kepada penulis yang khususnya

dalam bidang sosiolinguistik serta untuk melengkapi pengetahuan teori-teori

an manfaat secara

q“\\‘

adapun tujuan penelitian ini adala

1. Untuk mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan bagaimana
campur kode dalam percakapan siswa di SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan
Siak Kecil kabupaten Bengkalis?

2. Untuk mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam percakapan di SMP 05

Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengkalis.
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini yang berjudul “Campur Kode dalam Percakapan Siswa di

SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis”. Penelitian

Bengkalis dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode.

1.3.2 Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pembaca memahami orientasi penelitian ini, berikut

penulis jelaskan beberapa istilah yang relevan dengan masalah pokok penelitian.

1. Campur kode adalah suatu keadaan berbahasa bilamana orang mencampur

dua atau lebih bahasa dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa
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yang satu ke dalam bahasa yang lain, unsur-unsur yang menyisip tersebut

tidak lagi mempunyai fungsi sendiri (Suwito dalam Wijana da Rohmadi,

2010:171).

3. alah satuan
ridalaksana,
4.
5.
14
14.1

yang menggunakan beberapa ba yaitu bahasa Jawa, bahasa Melayu,
dan bahasa Banjar. Anggapan dasar yang penulis kemukakan adalah percakapan
tuturan siswa di SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten

Bengkalis yang terjadi campur kode dalam percakapan.

1.4.2 Teori

Dalam penelitian yang berjudul tentang “Campur Kode dalam

Percakapan Siswa di SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten
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Bengkalis”. Penulis berpegang pada teori, yaitu teori yang dijadikan landasan
dalam mengkaji permasalahan dalam penelitian. Hal ini diharapkan nantinya

tidak menyimpang dari konsep-konsep yang penulis bahas dalm penelitian ini,

sosiologi dé

suatu studi

Jadi, sosiolinguistik terd dua unsur: sosio dan linguistik.

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari atau membicarakan bahasa, khususnya
unsur-unsur bahasa yang berupa fonem, morfem, kata, kalimat. Sedangkan
sosio yang artinya pakar dengan sosial yaitu masyarakat yang berhungan dengan

masyarakat,kelompok-kelompok masyarakat, dan fungsi-fungsi kemasyarakatan.
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Sosiolinguistik adalah ilmu yang interdisipliner. Istilahnya menunjukkan

bahwa ia terdiri atas bidang sosioligi dan linguistik. Sosiolinguistik kata sosio

merupakan aspek utama dalam ciri umum bidang ilmu tersebut. Sedangkan,

dan linguis
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dalam satu
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1.4.2.2 Kontak Bahasa

Adapun dua bahasa atau lebih dipergunakan secara bergantian oleh
penutur yang sama dapat dikatakan bahwa bahasa tersebut saling kontak. Kontak
bahasa terjadi dalam diri penutur secara induvidual . Jadi, kontak bahasa
meliputi segala peristiwa persenyuhan antara beberapa bahasa yang berakibat

adanya kemungkinan pergantian pemakaian bahasa oleh penutur dalam konteks
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sosial. Menurut Chaer (2012:65) “Bahwa dalam masyarakat yang terbuka,
artinya yang para anggotanya dapat menerima kedatangan anggota dari

masyarakat lain, baik dari satu atau lebih dari satu masyarakat, akan terjadilah

ika masyarakat yang

TR '@@.
g

mempengaruhi terjadinya peristiwa ode dibandingkan seseorang yang
hanya menguasai satu bahasa saja. Seorang penutur yang memiliki kemampuan
menggunakan banyak bahasa akan lebih cenderung melakukan campur kode dari

pada seorang penutur yang hanya menguasai satu bahasa.

Menurut Chaer dan Agustina (2010: 114) “Campur kode ada sebuah

kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi dan



keotonomian sebagai sebuah kode. Seorang penutur misalnya, yang dalam
berbahasa Indonesia banyak menyelipkan serpihan-serpihan bahasa saja, yang
tidak menempati fungsi keotonomian sebagai sebuah kode. Seseorang penutur
misalnya dalam berbahasa indonesia banyak-menyelipkan serpihan-serpihan
bahasa daerahnya, bisa dikatakan telah melakukan campur kode”. Berdasarkan
pengertian ini- campur kode_merupakan fenomena yang terjadi ketika penutur
melakukan peristiwa tutur menggunakan sebuah kode dasar yang memiliki
fungsi tertentu. Ketika berkomunikasi dan kode lain hanya melengkapi kode
dasar tersebut. Campur kode terjadi apabila seseorang penutur bahasa, misalnya
bahasa Indonesia menyelipkan serpihan-serpihan bahasa daerah kedalam
pembicaraan bahasa Indonesia. Dengan kata lain, dalam campur kode terdapat
serpihan-serpihan suatu bahasa yang digunakan seorang penutur tetapi pada
dasarnya dia menggunakan~satu bahasa tertentus Serpihn-serpihan bahasa itu
berasal dari bahasa lain berupa kata maupun frase. Seorang penutur misalnya
menggunakan bahasa Indonesia banyak menyelipkan bahasa asing maupun

bahasa daerah, maka penutur itu dapat dikatakan telah. melakukan campur kode.

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Thalender dalam Chaer dan
Agustina (2010:115) mencoba menjelaskan apabila dalam peristiwa tutur,
klausa-klausa maupun frase-frase yang digunakan terdiri dari klausa dan frase
campuran (hybrid clauses, hybrid phrases), dan masing-masing klausa atau frase
itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa ysng terjadi

adalah campur kode, bukan alih kode”.
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Peristiwa campur kode dapat berupa campuran kata atau frase dalam
tuturan bahasa lain yang digunakannya. Artinya, ada suatu bahasa yang

digunakan tetapi di dalamnya terdapat serpihan-serpihan dari bahasa lain. Hal ini

ialah kesa
terdapat

disebabkan

ke dalam suatu bahasa, pela pur kode seringkali dengan sadar
menggunakan dua bahasa atau lebih dalam berinteraksi, padahal seharusnya jika
dalam berbahasa Indonesia masyarakat bisa menjadikan bahasa Indonesia

sebagai bahasa nasional yang diungkapkan secara baik dan benar.



1.4.2.4 Kode

Konsep tentang kode dalam konteks campur kode tidak sama dengan
bahasa. Kode dalam istilah campur kode yang cocok diberi pengertian sebagai
varian (variasi) tertentu dalam_suatu bahasa. Pembicaraan yang mengirimkan
kode-kode kepada lawan bicaranya. Pengkodean ini merupakan suatu proses

yang terjadi pada pembicara kepadapembicara dan lawan bicara.

Seseorang yang berbicara pasti ingin menyampaikan maksud dan tujuan
kepada lawan bicara, mereka akan mengirimkan kode sebagai alat untuk
berkomunikasi. Kode-kode yang harus digunakan dan harus dimengerti oleh
kedua belah pihak, pernyataan di atas sesuai dengan-teori yang dipaparkan.
Menurut Kridalaksana (2008:127) dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: (1)
Lambang atau sistem ungkapan yang dipakai dalam menggambarkan makna
tertentu, dan bahasa manusia‘adalah sejenis kode (2) Sistem bahasa dalam suatu
masyarakat (3) Variasi tertentu dalam bahasa. Berdasarkan pendapat diatas
tersebut dapat dikatakan bahwa kode mengacu pada bahasa dan setiap variasi
bahasa. Jadi, kode merupakan varian yang nyata dipakai, dengan kata lain, kode

adalah bagian dari sebuah tuturan bahasa.

Kegiatan berkomunikasi dapat juga dilakukan oleh dua orang yang
berlainan kode, hal ini tergantung dari cara orang tersebut memahami kode yang
diterima. Menurut Pateda (2015:96) “Kode-kode itu harus dimengerti oleh kedua
belah pihak. Kalau yang sepihak memahami apa yang dikodekan oleh lawan
bicaranya, maka ia pasti akan mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan

apa yang sebenarnya dilakukan”. Jadi, dapat disimpulkan yang dimaksud dengan
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kode adalah lambang atau sistem aturan linguistik yang digunakan dalam

berkomunikasi untuk mengungkapkan maksud atau tujuan kepada lawan bicara.

1.4.2.5 Faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode

terjadi . 3 ngkalis di

peranan penu kehidu s an (2013:39)
“ada kemu i de terje { seperti ingin
menunjukke .' itas \_ o Syarakat. Ada

juga kemun an seb ) : 1asa yang y d

campur kode.

Dalam hal ini, ketiganya saling bergantungan dan tidak jarang bertumpah
tindih. Ukuran untuk identifikasi peranan adalah sosial, registral dan
edukosional. Identifikasi ragam ditentukan oleh bahasa dimana seorang penutur
melakukan campur kode yang akan menempatkan dia di dalam hierarki status

sosialnya. Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan, nampak karena



campur kode juga menandai sikap dan hubungannya terhadap orang lain dan

sikap dan hubungan orang lain terhadapnya.

Sedangkan, campur kode ke dalam terjadi karena adanya hubungan
timbal balik antara seorang penutur menyisipkan unsur-unsur bahasa daerahnya
kedalam bahasa nasional, unsur-unsur dialeknya kedalam bahasa daerahnya atau
unsur-unsur ragam dan gayanya ke dalam dialekiya. Selain itu,"campur kode
terjadi karena adanya hubungan timba balik antara peranan (penutur), bentuk
bahasa dan fungsi bahasa. Artinya penutur yang mempunyai latar belakang
sosial tertentu, cenderung memilih bentuk campur kode tertentu untuk
mendukung fungsi-fungsi tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa campur kode
merupakan pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling memasukkan unsur-
unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain,
dimana unsur-unsur bahasa atau- variasi-variasinya yang menyisip di dalam

bahasa lain tidak lagi mempunyai tersendiri.

Ciri yang menonjol dalam campur kode lainnya yaitu kesantaian atau
situasi informal. Dalam Ssituasi berbahasa formal, jarang terjadi campur kode,
kalau terdapat campur kode dalam keadaan itu karena tidak ada kata atau
ungkapan yang tepat untuk menggantikan bahasa yang sedang dipakai sehingga
perlu memakai kata atau ungkapan dari bahasa daerah atau bahasa asing,

(Nababan dalam Aslinda,2010:87). Rokhman (2013:38) menyatakan:

Aspek lain dari saling ketergantungan bahasa (language depency) dalam
masyarakat multingual adalah terjadinya campur kode (code mixing).
Ciri lain dari gejala campur kode adalah unsur-unsur bahasa atau variasi-
variasinya yang menyisipkan dalam bahasa lain tidak lagi mempunyai
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tersendiri. Di dalam kondisi yang maksimal campur kode merupakan
konvergensi kebahasaan (linguistic convergence) yang unsur-unsurnya
berasal dari beberapa bahasa yang masing-masing telah meninggalkan
fungsi dan mendukung fungsi bahasa yang disisipkannya. Jadi, peristiwa
campur kode ini terjadi karena adanya peninggalan fungsi bahasa yang
menyisipkan terhadap bahasa yang disisipinyz

penyeba ar ¢ an istilah

populer; (

seats?
1

[WARAEN

S e

tanggal,

Topik; (8) bahasa; (10)
Hdirnya p embngkitkan
rasa humor,

Berik -faktor yang

menyebabk

1.

Faktor ini

e |
. S
Py
=
o
o
D
i
D
@
>
[«}]
=t
o
QD
5

mengerti  padanan

digunakannya. Campur kod > adi dalam bahasa Indonesia
(Bl) dan bahasa Jawa (JW). Keterbatasan kode ini menyebabkan penutur
menggunakan bahasa lain dalam penuturan terhadap bahasa dasar yang
digunakan dalam kode sehari-hari, (Suandi, 2014:143).

¢ “Kasihan ya Bu Agus, Semaput kok sampai dua hari belum sadar-sadar”.

¢ “Tambah lomboknya dua ribu Mbak, nggak pakai rawit ya”.

¢ “Jadi pada kesempatan ini bapak ingin memberikan wanti-wanti kepada
kalian semua, khususnya bagi yang sudah kelas tiga untuk giat lagi belajar”.
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Tuturan (1), (2), dan (3) menunjukkan adanya peristiwa campur kode
bahasa Jawa pada kode dasar bahasa Indonesia. Tuturan (1) merupakan tuturan

seorang ibu rumah tangga yang baru pulang dari menjenguk kerabatnya yang

tuturan berikut:

¢ “Sing jelas motore ki mlaku alon pas neng pertigaan Yabis, kan dalane nanjak
nek sek HOP”.

¢ “Yang jelas motornya jalan pelan pas di pertigaan Yabis, Kn jalanny menanjak
kalau dari arah HOP”".

¢ “Esok aku ara sido melu, kerjaanku menumpuk banyak”.

¢ “Besok saya tidak jadi ikut, pekerjaan saya menumpuk banyak”.

¢ “Gak ngantuk piye, sewengi begadang nonton bal-balan nganti jam jam papat”.

¢ “Bagaimana tidak mengantuk, semalaman begadang nonton sepak bola sampai
jam empat”.
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Kata pertigaan, kerjaan, dan begadang merupakan kode bahasa Indonesia
yang sulit dicari padananya dalam bahasa Jawa oleh masyarakat tuturan Jawa di

kota Bontang. Bagi masyarakat tutur Jawa di kota Bontang, kosakata pertigaan

2.

yang dinilai

mempunyai Dalam hal ini

o
&
o
o
'z
o
kal
o

terdapat kosé padann dengan

bahasa ang di

Contoh:

3. “Si Nina tuh emang bikin malua embalian gopek aja masih diminta”.

Dalam tuturan (1), (2), dan (3) merupakan tuturan yang menggunakan
kode dasar bahasa Indonesia. Dalam tuturan (1) dan tuturan (2) terdapat kata
original ‘asli’ dan kata wig ‘rabut palsu’ yang merupakan campur kode dari kode
bahasa Inggris. Sementara itu pada tuturan (3) terdapat kata gopek ‘lima ratus’
yang merupakan campur kode dalam bahasa gaul yang berpengaruh dari bahasa

Cina, dalam peristiwa tutur tersebut, penggunaan campur kode oleh penutur
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dimaksudkan karena istilah tersebut lebih populer dan dapat diterima dengan baik

dalam masyarakat tutur. Oleh para penuturnya, istilah-istilah tersebut lebih

populer dibandingkn padanannya dalam bahasa yang menjdi kode dasarnya.

“Sederung
Artinya; sebelum ra u i, saya mi | saya terlambat
Dari ilustras

bahasa Indo

terikat ruang dan waktu. Pembicaraan juga terkadang melakukan campur kode
dari suatu bahasa lain karena faktor kebiasaan dan kesantaian (Suandi,

2014:144).

Contoh:

1. Rapat antar pengurus RT/RW di kantor kelurahan Mekar Jaya.
Baiklah bapak ibu yang hadir dalam rapat desa hari ini. Pesan saya dalam
rapat kali ini. Ya kita sebagian arga desa Mekar Jaya yo podo-podo kudu
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saling bahu membahu. Ojo acuh tak acuh jika sesama kita tertimpa masalah.
Nggeh mboten, pak, Bu?

Tuturan (1) merupakan tuturan yang mengalami peristiwa campur kode.

Campur kode terdapat pada frase yo podo-podo ‘iya sama-sama’, kudu ‘harus’,

Jaya, af ampaian

materi ba “ : asa’Jawa Urannnya yang

4,

memiliki latar belakang daerah yang sama (Suandi, 2014;144).

Contoh:

1. Dialog antara mahasiswa perantauan di kampus UNP, Padang.

P1 : “Aku ngerasa mumet kalau tugas udah numpuk gini. Binggung mau
ngerjakannya yang mana dulu”.

P2 : “Iya, podo lah kebiasaan suka nanti-nanti mau ngerjakan. Udah dekat
waktu ngumpul baru keteteran”.
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Tuturan (1) merupakan dialog antara mahasiswa perantauan yang kuliah
di Universitas Negeri padang. Dalam dialog tersebut terdapat peristiwa campur

kode pada serpihan kata mumet ‘pusing’ dan kata iyo podo “iya sama”. Kata

penekanan

karena mera

daripada modus tulisan (Suandi, 2014:145).

Contoh:

1. Pembicaraan ibu-ibu saat mengahdiri penyuluhan anti narkoba
“Isu yang tengah hangat diperbincangkan masyarakat saat ini tentang kasus
narkoba kalangan artis. Ya bisa dibilang kudune artis iso dadi panutan
jangan malah seperti ini, kan seperti itu ya bu.
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Dalam tuturan (1) terdapat peristiwa campur kode berupa kata kudune
“harusnya” dan iso dadi panutan ‘bisa menjadi panutan’ yang berasal dari bahasa

Jawa. Tuturan (1) terjadi saat ibu-ibu tengah menghadiri acara penyuluhan anti

untuk orang
arena sarana

ngsung.

Contoh:

P1: “Kalau lagi santai di bawah pohon randu seperti ini. Aku kelingan jaman
mbiyen, pas kita masih kecil main gak tau waktu”.

P2 :”Iya Min, aku juga. Kita jadi nostalgia gini”.
Dalam tuturan diatas terdapat peristiwa campur kode berupa farse

kelingan jaman mbiyen ‘teringat zaman dulu’ yang berasal dari bahasa Jawa.

Kode dasar dalam dialog tersebut adalah bahasa Indonesia. P1 bercampur kode
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bertujuan untuk menginggatkan P2 akan kenangan mereka semasa kecil di
bawah pohon eandu. Sehingga P1 memilih kode bahasa Jawa kelingan jaman

Mbiyen “teringat zaman dulu” utuk memberi tekanan.
8.

et BaEA TR an g

-
0

memarahi eba ,,. ’

fungsi yan

Campur ko
Dengan de

anatara fun am pemakaian dua

Dalam tuturan diatas terdapa stiwa campur kode berupa frasa nang
nduwur lemri ‘diatas lemari’ yang berasal dari bahasa Jawa. Kode dasar dalam
dialog tersebut adalah bahasa Indonesia. P1 bercampur kode bertujuan untuk
memerintah P2 untuk menolongnya mengambil buku di atas lemari”. P2
memberikan respom baik dengan kode bahasa Indonesia tanpa bercampur kode.

Fungsi bercampur kode didasarkan tujuan berkomunikasi. Dalam hal ini

tujuannya adalag memerintah.
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9.  Ragam dan Tingkat Tutur Berbahasa

Ragam dan tingkat tutur bahasa banyak didasarkan pada pertimbangan

pada mitra bicara. Pertimbangan ini menunjukkan suatu pendirin terhadap topik

tertentu atau relave n.situasi tertentu. Ar e_lebih sering muncul

pada peng an rag al d 03 era ibandingkan

bahasa. Sehingga P2 memilih ragam bahasa Jawa, karena untuk menunjukkan
kesantunan terhadap mitra tuturnya. Campur kode ini terjdi pada ragam

ninformal tuturan bahasa daerah.

10.  Hadirnya Penutur Ketiga

Dua orang yang berasal dari etnis yang sama pada umumnya saling

berinteraksi dengan bahasa kelompok etniknya. Tetapi apabila kemudin hadir
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orang ketiga dalam pembicaraan tersebut dua orang tersebut memiliki latar

belakang kebahasaan yang berbeda, maka biasanya dua orang yang pertama

beralih kode ke bahasa yang dikuasai oleh orang ketiga tersebut. Hal ini

yang sama. Lalu hadirlah P3 yang berada latar belakang dan berbicara dalam
bahasa Indonesia sehingga membuat P1 dan P2 beralih kode ke bahasa Indonesia
untuk merespon balik tuturan P3. Mpur kode pada P1 bertujuan untuk

menrtralisir situasi dan menghargai P3 yang memiliki kode bahasa Indonesia.



11. Pokok Pembicaraan

Pokok pembicaraan atau topik merupakan faktor dominan yang
menentukan terjadinya campur kode. Pokok pembicaraan dibedakan menjadi

dua kelompok besaryakni:

a. Pokok pembicaraan yang bersifat normal.

b. Pokok pembicaraan yang bersifat informal, (Suandi, 2014:145)

1. “Indonesia merupakan Negara kepuluan dengan total pulau hingga
17.508 pulau dan sekitar 6000 an pulau berpenghuni. Selain itu bahasa
Indonesia adalah bahasa utama yang digunakan, namun rakyat
indonesia mengenal lebih dari 700 bahasa”.

2. “Kamu ini jadi anak degil betul. Tak pernah dengo Mak Ayah cakap.
selalu membantah. LLame-lame mati berdiri kami”.

Dalam tuturan (1) merupakan pokok pembicaraan berupa mengungkapkan
fakta Indonesia dengan topik formal maka timbulnya campur kode. Hal ini
terbalik dengan tuturan (2) yang merupakan topik pembicaraan informal sehingga
memungkinkan timbulnya campur kode, pada‘tuturan (2) terjadinya campur kode
serpihan bahasa Melayu dalam kode dasar bahasa Indonesia yakni kata degil
‘nakal’, dengo ‘dengar’ Cakap ‘ucapan’, lame-lame. ‘lama-lama’. Tuturan (2)
merupakan ungkapan hati- orang tua yang, menasihati anaknya yang nakal.

Sehingga untuk memberi penekanan lbu memilih kode bahasa Melayu.

12.  Untuk Membangkitkan Rasa Humor

Campur kode sering dimanfaatkan pemimpin rapat untuk menghadapi
ketegangan yang mulai timbul dalam memecahkan masalah atau kelesuan karena
telah cukup lama bertukar pikiran, sehingga memerlukan rasa humor. Bagi
pelawak hal tersebut berfungsi untuk membuat penonton merasa senang dan

puas (Suandi, 2014:146).
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Contoh:
P1 : “Kamu ini jadi orang kok jelek banget”.

P2 : “Lah mending aku elek-elek ngene punya pacar. Lah daripada kamu
wes elek, pendek, jomblo lagi ( tertawa terbahak-bahak)”.

13. Untuk Si

Sebagian ! . : de sekadar untuk

begengsi. Hal apabila fa ituasi 3 a, topik, dan faktor-

Contoh:

1. Perbincangan dalam acara talkshow, Irma seorang traveller.
“Saat aku lagi liburan di Prancis. Ada kenalan dengan beberapa orang di
sana. Mereka suka bilang Indonesia is very beautiful. I’'m pround to be
born here. Pokoknya terbaiklah”.

Dalam tuturan (1) diatas terdapat peristiwa campur kode berupa serpihan

klausa Indonesia is very beautiful ‘Indonesia sangat indah’. I’'m pround to be
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born here ‘saya bangga lahir disini’ yang berasal dari bahasa Inggris. Kode dasar

dalam dialog tersebut adalah bahasa Indonesia.

Tuturan (1) diucapkan oleh Irma seorang traveller yang hobinya jalan-

sehingga menghasilakn informa eterangan, baik kualitatif maupun

kuantitatif yang menunjukkan fakta. Data tersebut langsung disesuaikan dengan

masalah penelitian, serta data tersebut sudah memenuhi syarat untuk diolah”.

Berdasarkan judul penelitian ini, maka yang menjadi data adalah seluruh
percakapan siswa di SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten

Bengkalis yang mengandung campur kode pada saat diluar kelas maupun
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didalam kelas. Semua percakapan yang akan menjadi data penulis dalam
penelitian ini akan menjadi bahan yang akan penulis analisis dan penulis

simpulkan nanti ketika penulis melakukan penelitian pada skripsi.

1.6
16.1

ah metode
deskriptif. _ﬁ}‘ h penelitian
yang dim eadaan satu
variabel at ". Metode ini
diharapkan dianalisis,

diinterpretas

\i‘%\’“&\é\

5 %
o>
g:

data yang terku

jelas dan objektif.

1.6.2 Jenis penelitian

Bila dilihat dari sumber data maka penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian lapangan. Menurut Keraf (1997:162) menyatakan “Penelitian
lapangan adalah usaha pengumpulan data dan informasi secara intesial disertai
analisa dan pengujian kembali atas semua yang telah dikumpulkan”. Penelitian
ini dilakukan di SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten

Bengkalis.
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1.6.3 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

pendekatan kualitatif. Menurut Riduwan (2010:106) menyatakan bahwa

pendekatan kuali data yang berh dengan kategorisasi,

N -
D T T Sk b "
‘:

an kualitatif
datanya
hitungan ata
yang berkaita

05 Lubuk

1.7. Te

menggunakan

Observasi yang peneliti lakukan yaitu untuk mengamati secara langsung

percakapan siswa yang dituturkannya yang berkaitan dengan campur kode yang
digunakan dalam percakapan dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
campur kode di SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten
Bengkalis. Observasi dilakukan 2 September-21 September 2018 di sekolah

SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis.
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Teknik observasi untuk menguatkan data percakapan campur kode yang
terdapat di sekolah SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten

Bengkalis. Teknik observasi ini dilakukan untuk mempermudah penulis untuk

is temukan disaat

(2013:135) ) pelaksanaan

teknik cata bahan-bahan

yang telah atat. Tekni uke ada saat penelitian

September, 21 September 2018. Tempat pengambilan data tersebut peneliti
ambil di dalam kelas maupun di luar kelas SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan
Siak Kecil Kabupaten Bengkalis. Pada saat merekam peneliti berdiri atau duduk
disamping salah satu siswa supaya mendapatkan rekaman untuk dijadikan data
penelitian. Kemudian untuk mendapatkan data percakapan penulis mulai

melakukan pengambilan data pada tanggal 3 September- 21 September 2018.



Data yang diperoleh berjumlah 12 situasi dengan jumlah data percakapan tuturan

yang mengandung campur kode sebanyak 74 percakapan tuturan.

Alat rekam diletakkan di meja saat berada di dekat siswa SMP 05 Lubuk
Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengkalis agar tidak diketahui oleh
siswa. Percakapan tersebut penulis rekam dengan menggunakan handphone
dengan tipe Oppo A57 yangrbagus yang memuiki fasilitas alat-rekam. Penulis
merekam dengan cara memasuk kekelas sambil memegang handphone atau
diletak di meja agar bisa merekam percakapan yang terjadi di dalam kelas, selain
itu penulis juga ada meneliti- percakapan di luar kelas sambil meletakkan
handphone dimana siswa tersebut berada agar bisa merekam percakapan siswa
yang terjadi diluar kelas. Dari _hasil rekaman berbagai durasi yang beda-beda.
Jadi, alasan penulis memilih media tersebut karena kemampuan handphone
tersebut sangatlah' baik dan jelas. ~Teknik rrekam ini bertujuan sebagai bukti
pengambilan data dalam objek campur kode di sekolah SMP 05 Lubuk Gaung
kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengkalis. Selain itu, rekaman dilakukan untuk
menghindari jika dalam pencatatan terdapat kata-kata yang penulis lupa atau

terlewati.

1.7.3 Teknik Simak

Teknik Simak adalah menyimak tindak tutur yang terdapat dalam
rekaman untuk dijadikan ke dalam bahasa tulis. Menurut Mahsun (2005:92),
teknik simak adalah teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data
dilakukan dengan menyimak percakapan tuturan yang mengandung campur

kode siswa yang terdapat di SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil
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kabupaten Bengkalis. Penulis menyimak hasil rekaman yang mulai diambil pada

tanggal 3 September sampai tanggal 21 September 2018. Setelah diambil hasil

rekaman kemudian penulis menyimak percakapan tersebut pada tanggal 23

Teknik ini penulis lakukan untuk mendukung data-data yang penulis
peroleh melalui alat rekam suara sehingga hasil dalam penelitian ini sesuai
dengan fakta yang ada dilapangan. Teknik catat ini juga digunakan, agar penulis
dapat mendeskripsikan setiap percakapan yang dituturkan berupa campur kode.
Penulis menulis percakapan hasil rekaman mulai tanggal 3 September 2018

sampai 21 September 2018. Penulis pada tahap pertama menulis pada kertas
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HVS yang telah disediakan. Penulis kemudian mencatat waktu, tanggal, dan hari
dimana penulis mengambil hasil rekaman, selain itu penulis mencatat dimana

situasi siswa itu berada misalnya didalam kelas ataupun diluar kelas Dalam

1.8.3 Mengklasifikasikan data ya diperoleh berdasarkan permasalahan

yang diteliti.

1.8.4 Data tersebut dianalisis dengan menggunakan teori yang relevan.

1.8.5 Data yang sudah dianalisis kemudian disimpulkan berdasarkan bahasa yang
digunakan dalam campur kode dan faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya campur kode dalam percakapan siswa di SMP 05 Lubuk Gaung

kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengkalis.
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BAB Il PENGOLAHAN DATA

Pada bab dua ini penulis memaparkan, menganalisis, dan

menginterpretasikan data percakapan yang dituturkansyang didalamnya terdapat

2.1 Deskr

Bagian ipsi . DA data dalam bentuk

dialog perc

percakapan. Kode @ . : yaitu siswa penutur

kedua, S3 yaitu siswa pe

2.1.1 Percakapan Siswa Di SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis

Hari Senin Tanggal 3 September 2018

Situasi 1 : Saat di dalam kelas menjelang istirahat pukul 12.00 siang terlihat ada
siswa SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten
Bengkalis sedang duduk bersama teman-temannya. Kemudian ada
salah satu siswa SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis mengajak temannya untuk pergi kehutan
mangrove.

S; - “ Woy, nanti petang (1) pergi jalan ke tempat tu yok?
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S, ““ Tempatnya Ngendi (2) Nil?”

S1: Dekat Pangkalan Jambi ni ha”.

S, “ Mang apik (3) tempatnya tu win?”

VIl SMP 05
alis tidak bisa
: yang ada di
ﬂ! harl ini. Ada

Situasi 2 :

S;: “Aku juga ya put?”

Sz -“Inggih (11)”

Hari Rabu Tanggal 5 September 2018

Situasi 3: Ketika jam istirahat, siswa kelas VIII SMP 05 Lubuk Gaung
Kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengkalis keluar kelas. Terlihat
siswa SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten
Bengkalis sedang bertanya kepada temannya tentang pergi kekantin
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S; : “Cika, nak (12) pergi kemana kamu?”
S2: “Nak lunga (13) ke kantik bentar, ada apa tu?”

S; 1 “Ku kirim ya”.

Q IC *qp," S adalah Siswa kelas VII
SMP 05 Lubuk ﬁﬁmm‘-‘ Kecil Kabupaten Bengkalis.
Mengenai tentang et diruangan UKS berjumlah tiga
orang.

S1 : “Woi, yang tugas nyapu ruangan UKS ni siapo?”
S, : “ Si Putri kayaknya”

Ss : ““Ia aku, tapi sapunya kada (21) ada”

S; : “Pergilah ambek (22) di perlengkapan Osis”

Sy @ “yuklah aku temankan jukuk (23) sapunya”

S; : “Kena marah nantik tak?”
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Sz

: “Tidak ayuklah pergi”

Situasi 6 : Sebelum masuk ke kelas terlihat beberapa siswa kelas VIII sedang
menunggu temannya, mereka sambil mengobrol.

S1

Hari Kamis

Situasi 7 :

Sz

S1
S3
Sz
S3
Sz
Sy

: “Lama betul lah Nurul ni, orang udah (24) mau masuk”

: “Manalah ku tahu Nin’
: “ Yalah. kowe (30) kenal tak Put?”
: “00000....yang lihat Tuti tadi t ye?”
: “Ih apalah kalian ni, mana ada”
: “Ada tadi waktu ikam (31) ke W¢”
: “Mungkinlah tu ye, tak (32) perasan pulak tadi

: “Ya wis (33) lah”
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Hari Senin, Tanggal 17 September 2018

Situasi 8 : Di waktu pagi Senin pukul 07.15 di parkiran sekolah SMP 05 Lubuk
Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis, terlihat ada
siswa yang sedang memarkirkan motornya dan sambil bicara kepada
temannya bahwa parkiran sempit.

Situasi 9 : aktu selesai mata pelajaran kela 1"SMP 05 Lubuk

' acams ak Kecil | S, Selesai siswa
Lubuk Gaung
ang mengajak

S; : “Napa mang nya E

Ss : “Ku kadada (47) uang d”

2

S; : Yaudah, nantik aku bayarkan’
S3 : “Terima kasih”
Hari Selesa, Tanggal 18 September 2018

Situasi 10 : Di sekolah SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis memiliki ruang Uks yang sangat bersih dan
baik, mulai dari peralatan dan obat-obatan medis tersedia. Hari
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Hari Jumat

Situasi 11 :

kamis yang menjadi petugas piket Uks adalah siswa kela VII, dan
siswa kelas V11 sudah berada di depan di ruangan UKks tersebut.

S :“Mirna, hari iki (48) siapa yang bertugas menyapu ruangan
iki (49)?”

3 semuanya boleh
‘. VIl sambil
ya untuk makan

.‘\\\ M-

S1 : “Kowe (59) 0)?

S2 : “Udah (61), tadi di rumah”

S1 : “ Lapar maneh (62) tak?”

S2 : “Masih kenyang (63) Nit”

S3 : “Kenapa ikam(64) malas pergi temankan Nit, biasa kamu
mau?”

S1 : “Bener (65) tu Yen”

S2 : “Lagi capek (66) aja”
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S1 :“Yuklah yen kita aja pergi. Serius ni kada (67) mau makan
lagi?”

S2 : “ Serius. aku masih wareg (68)”

tau mau aja. Hahahhahha”
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2.2 Analisis Data

2.2.1 Campur kode dalam percakapan siswa di SMP 05 Lubuk Gaung
kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengakalis

Situasi 1

Melayu. M : )85: @ pe “sore, dulu”.

petang yang

memiliki ar : ah ha a-Ki | tiga sampai

daerah yaitu bahasa Jawa. Kata ngendi termasuk ke dalam campur kode, karena
pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa Indonesia tiba-
tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa percakapan
tuturan bahasa daerah yaitu kata ngendi yang berasal dari bahasa Jawa. Menurut

Sastro Utomo (2009:287) ngendi memiliki arti “mana? Ing: dimana?”.

S;: Dekat Pangkalan Jambi ni ha”.
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S, “ Mang apik (3) tempatnya tu win?”

Berdasarkan situasi 1 dalam data (3) Kata “apik” berasal dari bahasa

daerah yaitu bahasa Jawa. Kata apik termasuk ke dalam campur kode, karena

ahasa Indonesai tiba-
tiba me an a ‘ he ebe percakapan
tuturan A U Kka i ase a-Jawa. Menurut
sopan (tingkah
laku)”. Sec iﬂ' ta apik rapi;

bersih dan sepeda motornya

HRARN

dirawatnya.

S, “Mang

S; “ Bagus

=4
&
v
g
o
g
o
el
(=

ﬁg\‘i‘é\\\

-~

percakapan tuturan bahasa daerah yaitu kata hudah yang berasal dari bahasa

Banjar. Menurut Djebar Hapip (1977:16) hudah memilki arti “sudah”.

S; .«Sudah. (5) pergi petang ni yuk?”
Sz - “Yuk. Pergi jam berapa mengko (6)?”

Berdasarkan situasi 1 dalam data (5) Kata “petang” berasal dari bahasa

daerah, yaitu bahasa Melayu. Kata petang termasuk ke dalam campur kode,
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karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa

percakapan tuturan bahasa daerah yaitu kata petang yang berasal dari bahasa

daerah, ya
karena pada a a siswa :' ra T 1aka akapan bahasa

Indonesia tiba-tiba @n at: enyisip ahasa lain, berupa

kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
percakapan bahasa daerah yaitu kata pacul yang berasal dari bahasa Banjar.

Menurut Djebar Hapip (1977:31) pacul memiliki arti “lepas, tanggal”.

Situasi 2

S;: “Ibuk Rohimah kasi (8) tugas banyak betul ye Din?”
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Berdasarkan situasi 2 dalam data (8) Kata “kasi” berasal dari berasal dari

bahasa daerah, yaitu bahasa Melayu. Kata kasi termasuk ke dalam campur kode,

karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa

campur kodk

bahasa Indo

Berdasarkan situasi 2 dalam data (10) Kata “uwis” berasal dari berasal
dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata wis termasuk ke dalam campur
kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
percakapan bahasa daerah yaitu kata uwis yang berasal dari bahasa Jawa.

Menurut Utomo (2009:486) uwis memilki arti “Sudah”.
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S, : “Aku mau nyotek punya mu, boleh?”
S;: “Aku juga ya put?”
Sz -“Inggih (11)”

Berdasarkan si

Situasi 3
S; : “Cika,
S2: “Nak lu

Menurut Masindan (1985:118) na arti “hendak”.

S; : “Cika, nak (12) pergi kemana kamu?”
S2: “Nak lungo (13) ke kantik bentar, ada apa tu?”

Berdasarkan situasi 3 dalam data (13). Kata "/ungo” berasal dari berasal
dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata lungo termasuk ke dalam campur
kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa

Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
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percakapan bahasa daerah yaitu kata lungo yang berasal dari bahasa Jawa.
Menurut Utomo (2009:222) lunga memilki arti “pergi, tidak di rumah, berjalan

ke”

percakapan bahasa daera itu Katz Uy ¢ dari bahasa Jawa.
Menurut Sast ) . ﬁ »eli, menebak,

menerka (teki

S2
S1
Sz
Si
S3: “Ku kirim jua (15) ya, boleh kan?

Berdasarkan situasi 3 dalam data (15) Kata "jua ” berasal dari berasal dari
bahasa daerah, yaitu bahasa Banjar. Kata jua termasuk ke dalam campur kode,
karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
percakapan bahasa daerah yaitu kata jua yang berasal dari bahasa Banjar.

Menurut Djebar Hapip (1977:18) jua memiliki arti “juga”.
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Sz : “Ku kirim jua (15) ya, boleh kan?”
S, :“Enten (16) ya”

Berdasarkan situasi 3 dalam data (16) Kata "enten” berasal dari berasal

Situasi 4
S; : “Lina,
S, “Durun

Berd \ i ate : gerasal dari berasal

dari bahasa daerah, ya ay mast dalam campur

tang- soal itu kuserahkan pada-mu™.

S; : “Lina, dikau (17) siap semua ulangan tadi?”
S, : “Durung (18) rik. Masih ada tiga yang belum siap”

Berdasarkan situasi 4 dalam data (18) Kata durung” berasal dari berasal
dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata durung termasuk ke dalam campur
kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa

Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
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percakapan bahasa daerah yaitu kata durung yang berasal dari bahasa Jawa.

Menurut Sastro Utomo (2009:79) durung memilki arti “belum”.

S1: “Lina, dikau (17) siap semua ulangan tadi?”

S : “Durung (18) rik. Masih ad ap”
S1: “Si m‘ﬂ'@-ﬁ“““% ..’
D

S,
S3:

dari berasal
dari bahas alam campur
kode, kare ada awalnya siswa b ‘_‘ : ercakapan bahasa
Indonesia tiba enyelipkan ata en isip ahasa lain, berupa
percakapan . . bahasa Jawa.
Menurut Uto

berasal dari bahasa daerah, yaitu be anjar. Kata samunyaan termasuk ke
dalam campur kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan
percakapan bahasa Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur
bahasa lain, berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata samunyaan yang

berasal dari bahasa Banjar. Menurut Djebar Hapip (1977:36) samunyaan

memiliki arti “semua”.
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Situasi 5
S3 :* Ia aku, tapi sapunya kada (21) ada”

Berdasarkan situasi 5 dalam data (21). Kata"kada” berasal dari berasal

dari bahasa daerah nahasa Banjar. Kata kade asuk ke dalam campur

marah, merajuk: ambekan.

Ss : “Ia aku, tapi sapunya kada (21) ada”
S; : “Pergilah ambek (22) di perlengkapan Osis”
S, @ “Yuklah aku temankan jukok (23) sapunya”
Berdasarkan situasi 5 dalam data (23) Kata “jukok” berasal dari berasal

dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata jukok termasuk ke dalam campur

kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
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Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa

percakapan bahasa daerah yaitu kata jukok yang berasal dari bahasa Jawa.

Menurut Sastro Utomo (2009:143) jukok memiliki arti “diambil”.

Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
percakapan bahasa daerah yaitu kata tekan yang berasal dari bahasa Jawa.
Menurut Utomo (2009:455) tekan memiliki sampai di, tiba di, hingga, bisa

menyntuh pada”.

S1: “Lama betul lah Nurul ni, orang udah (24) mau masuk”

SZ . “Ya biasanya dla yang pallng Cepat tekan (25)”
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Si: “Mungkin ada apa-apa dijalan tak?, makanya dia lambat”
S, : “Bisa jadi juga”
S;1 : “Eh itu Nurul ha”

S, : “Napa suwe (26).k

dari bal Jae awa. . campur
kode, karena , a_berbica 3 akapan bahasa

a lain, berupa

percakapan hahasa Jawa.

Menurut U lama (waktu

bahasa lain, berupa percakapan ba yaitu kata bahujung yang berasal
dari bahasa Banjar. Menurut Djebar Hapip (1977:4) bahujung memiliki arti

“untung”.

S; : “Awakmu (28) tau tak Ti?”
S, : “Tak. tahu (29) apa ni?"

Berdasarkan situasi 7 dalam data (28) Kata” awakmu” berasal dari

berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata awakmu termasuk ke dalam
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campur kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan
bahasa Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain,

berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata awakmu yang berasal dari bahasa

kode, karena pada awalnya siswa be ercakapan bahasa
Indonesia tiba c ! _, ‘. 3 S ahasa lain, berupa
percakapan bahasa daerah ya ‘Kata tahu 2 ) be hasa Melayu.
Menurut Ma

genal sendiri:

melihat send 2 o tidak ta s an : ak tahu; stahu

S; ”Tau anak pindah dikelas V
S, : “Manalah ku tahu Nin”
S1 : “ Yalah. kowe (30) kenal tak Put?”

S3: “00000....yang lihat Tuti tadi t ye?”

Berdasarkan situasi 7 dalam data (30) Kata “kowe” berasal dari berasal
dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata kowe termasuk ke dalam campur

kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
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Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
percakapan bahasa daerah yaitu kata kowe yang berasal dari bahasa Jawa.

Menurut Utomo (2009:191) kowe memilki arti “kamu, anda, engkau, anak

lutung (kera hita
Ss:
S,
Sz “Adat

| dari berasal
dari bahasa Jalam campur
kode, karena pa : . _: e ) ra i N8 kapan bahasa
Indonesia ti lain, berupa
percakapan pahasa Banjar.
Menurut Dje gunakan untuk

Berdasarkan situasi 7 dalam data (32) Kata “zak” berasal dari berasal
dari bahasa daerah, yaitu bahasa Melayu. Kata tak termasuk ke dalam campur
kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
percakapan bahasa daerah yaitu kata tak yang berasal dari bahasa Melayu.

Menurut Syamsarul,dkk (2012:783) tak memiliki arti “tak adv tidak™.
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S,: “Mungkinlah tu ye, tak (32) perasan pulak tadi ”
S1: “Ya.uwis (33) lah”

Berdasarkan situasi 7 dalam data (33) Kata “uwis” berasal dari berasal

k ke dalam campur

S1: “Woi, parkir ni kecik (34) be

S, : “Ia t lah ha. piye (35) lah, nak parkir motor ni”

Berdasarkan situasi 8 dalam data (35) Kata “piye” berasal dari berasal
dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata piye termasuk ke dalam campur
kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa

Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
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percakapan bahasa daerah yaitu kata piye yang berasal dari bahasa Jawa.

Menurut Utomo (2009:377) piye memiliki arti “bagaimana”.

S1: “Woi, parkir ni kecik.(34) betul ye?” ”

"Ugaunnett .09 )

S, “Tatlah b

w‘éﬂa%ﬁ c!g&'qﬁpﬁ at erasal dari

campur Kot ‘5 ada awa SIS 3 percakapan

bahasa Ind a tib g nye : L psur bahasa lain,

Melayu. ' 5) ka arti - “seperti”.
Kemudian berdasark i 3 ; erasal dari berasal

dari bahasa daera el i ke dalam campur

berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Melayu. Kata esok termasuk ke dalam
campur kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan
bahasa Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain,
berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata esok yang berasal dari bahasa
Melayu. Menurut Syamsarul, dkk (2016:240) esok memiliki arti “hari selepas

hari ini, besok: kemudian hari, nanti, kelak; lusa”.
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S1: “Wol, parkir ni kecik (34) betul ye?” ”
Sy : “la t lah ha. piye (35) lah, nak parkir motor ni”

S1: “Kalau kayak (36) ni (37,), esok (38) aku datang pagi lagi”

S3: “Apainya (39 m.tak yakin ajalah ak
St
ari berasal

dari baha f am campur
kode, kare apan bahasa
Indonesia lain, berupa
percakapan hasa Banjar
Menurut Dj
S3: “Apali
S

asal dari berasal
dari bahasa dae ke dalam campur
kode, karena pada an percakapan bahasa
Indonesia tiba-tiba menye unsur bahasa lain, berupa

percakapan bahasa daerah yaitu kata sesuk yang berasal dari bahasa Jawa.

Menurut Utomo (2009:426) sesuk memiliki arti “besok”.

S1 : “Woi, parkir ni kecik (34) betul ye?” ”
S, : “Iat lah ha. piye (35) lah, nak parkir motor ni”
S1 : “Kalau kayak (36) ni (37,), esok (38) aku datang pagi lagi”

Ss3: “Apa inya (39) tu, macam tak yakin ajalah aku”
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S1 : “Diusahakan sesuk (40) Nin. Pergi lebih pagi lagi”
S3 : Baguslah macam nitu (41)”

Berdasarkan situasi 8 dalam data (41) Kata “nitu” berasal dari berasal

Situasi 9

Si:“Yan, |

32 D Yuk,

kGD’

Si: “ Yan, lunga (42) ke kantin yuk?”
Sy 1 “ Yuk, nak (43) beli apa mangnya”
Si: “Nak tuku (44) banyu (45)”
Berdasarkan situasi 9 dalam data (43) Kata “nak” berasal dari berasal

dari bahasa daerah, yaitu bahasa Melayu. Kata nak termasuk ke dalam campur



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa

Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa

percakapan bahasa daerah yaitu kata nak yang berasal dari bahasa Melayu.

bahasa lain, berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata banyu yang berasal dari

bahasa Jawa. Menurut Utomo (2009:21) banyu memiliki arti “air”.

S2: “Mu ikut tak (46) Rin?”
S3 “ Hms, tak lah woi”

Berdasarkan situasi 9 dalam data (46). Kata “tak” berasal dari berasal

dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata tak termasuk ke dalam campur
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kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa

percakapan bahasa daerah yaitu kata tak yang berasal dari bahasa Melayu.

S;“H
Si:
S3:

berasal dari
berasal dari suk ke dalam
campur ko n percakapan
bahasa Ind bahasa lain,
berupa percaka o /3 Q al dari bahasa
Banjar Djeb
Situasi 10
S; :“Mirna, hari ik iki (49)?”

dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata iki termasuk ke dalam campur kode,
karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
percakapan bahasa daerah yaitu kata iki yang berasal dari bahasa Jawa. Menurut
Utomo (2009: 122) iki memiliki arti “ini (kata petunjuk dekat)”. Kemudian

Berdasarkan situasi 10 dalam data (49). Kata “iki” berasal dari berasal dari
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bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata iki termasuk ke dalam campur kode,
karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa

Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa

kode, karena pada aw: iswe erbical “‘ e sercakapan bahasa

Indonesia tiba-tiba : - hasa lain, berupa

bahasa Indonesia tiba-tiba menye atau menyisipkan unsur bahasa lain,
berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata tahu yang berasal dari bahasa
Melayu. Menurut Masindan, dkk (1985:159) tahu memiliki arti “ mengenal

sendiri: melihat sendiri; Mengerti; tidak tahu-menahu sama sekali tidak tahu;

setahu sepanjang pengetahuan”.

S;:“Mirna, hari iki (48) siapa yang bertugas menyapu ruangan
iki (49)?”
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Sy : “Ntahlah, tak (50) tahu (51) aku d”

S; : “Kowe (52) tak Wid?”

Ss3: “Apainyaa (53) kamu kada (54) ingat siapa yang piket”

Berdasarkan 10_dalam data (52) K 2 berasal dari berasal

ya yang berasal dari bahasa
Banjar. Menurut Djebar Hapip (1977:16) inya memiliki arti “ia”. Kemudian
Berdasarkan situasi 10 dalam data (54). Kata “kada” berasal dari berasal dari
bahasa daerah, yaitu bahasa Banjar. Kata kada termasuk ke dalam campur kode,
karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa

Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
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percakapan bahasa daerah yaitu kata kada yang berasal dari bahasa Banjar.

Menurut Djebar Hapip (1977:18) kada memiliki arti “tidak”.

campur kode, karena pada awa berbicara menggunakan percakapan
bahasa Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain,
berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata kowe yang berasal dari bahasa Jawa.
Menurut Utomo (2009:191) kowe memiliki arti “kamu, anda, engkau, anak
lutung (kera hitam)”. Kemudian Berdasarkan situasi 10 dalam data (57). Kata

“maneh” berasal dari berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata maneh

termasuk ke dalam campur kode, karena pada awalnya siswa berbicara
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menggunakan percakapan bahasa Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau
menyisipkan unsur bahasa lain, berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata

maneh yang berasal dari bahasa Jawa. Menurut Utomo (2009:229) maneh

campur kodk ada 3 S e akan percakapan

bahasa Indo

Situasi 11

S1 : “Yul, duduklah sinilah, kowe mangan (60)?”
S2 : “Napa?””

Berdasarkan situasi 11 dalam data (59) Kata “kowe” berasal dari
berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata kowe termasuk ke dalam
campur kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan

bahasa Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain,

berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata kowe yang berasal dari bahsa Jawa.
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Menurut Utomo (2009:191) kowe memiliki arti “kamu, anda, engkau, anak
lutung ( kera hitam)”. Kemudian berdasarkan situasi 11 dalam data (60). Kata

“mangan” berasal dari berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata

nya siswa berbicara

menyisipka
mangan

memiliki @

S1 : “Kowe (59) wis mangan (60)?”

S2 : “Udah (61), tadi di rumah”
S1: “ Lapar meneh (62) tak?”
S2 : “Masih kenyang (63) Nit”

Berdasarkan situasi 11 dalam data (62) Kata “meneh” berasal dari

berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Kata meneh termasuk ke dalam
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campur kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan
bahasa Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain,

berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata meneh yang berasal dari bahasa

G

S2 g
S1 mar
S2: i 5,

" berasal dari
berasal dar ) termasuk ke
dalam cam menggunakan
percakapan yisipkan unsur
bahasa lain, be ang yang berasal
dari bahasa Mel yang memilki arti
“hilang sama sekali re o 1akan dengan cukupnya), sudah
banyak (puas) makan”.

S3 : “Kenapa ikam (64) malas pergi temankan Nit, biasa kamu mau?”’
S1 : “Bener (65) tu Yen”
S2 : “Lagi capek (66) aja”
Berdasarkan situasi 11 dalam data (64) Kata “ikam” berasal dari

berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Banjar. Kata kenyang termasuk ke

dalam campur kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan
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percakapan bahasa Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur
bahasa lain, berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata ikam yang berasal dari

bahasa Banjar. Menurut Djebar Hapip (1977:1) ikam memilki arti “kamu

S1:
S2:
S1:
S2:
S3:
Sl :

Menurut Utomo (2009:22) bener memiliki arti “bener, betul, benar sekali”.

S3 : “Kenapa ikam(64) malas pergi temankan Nit, biasa kamu mau?”
S1 : “Bener (65) tu Yen”
S2 : “Lagi capek (66) aja”
Berdasarkan situasi 11 dalam data (66). Kata “capek” berasal dari

berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Melayu. Kata capek termasuk ke dalam
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campur kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan
bahasa Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain,

berupa percakapan bahasa daerah yaitu kata capek yang berasal dari bahasa

kode, karena pe . a ra me ercakapan bahasa

Indonesia t

dari bahasa daerah, yaitu bahasa Ja a wareg termasuk ke dalam campur
kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan bahasa
Indonesia tiba-tiba menyelipkan atau menyisipkan unsur bahasa lain, berupa
percakapan bahasa daerah yaitu kata wareg yang berasal dari bahasa Jawa.

Menurut Utomo (2009:490) wareg memiliki arti “kenyang”.

S1: “Yul, kiro-kiro aku terpilih ndak (69) ?”
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Sz : “Hms, berdoa ajalah ikam (70) Put”

Berdasarkan situasi 12 dalam data (69) Kata “ndak” berasal dari berasal

dari bahasa daerah, yaitu bahasa Melayu. Kata ndak termasuk ke dalam campur

kode, karena pada iswa berbicara me n_percakapan bahasa

Si:“Yul,

S, : “Hms,

rekan sebaya atau kepada yang leb

S1 : “Yul, kiro-kiro aku terpilih ndak (69) jadi paskibraka kabupaten?”’
S, : “Hms, berdoa ajalah ikam (70) Put”

S1 : “Ya mu berdoa juga ya, supaya aku terpilih”

Ss : “Haha....ngimpi (71) kamu Put, sadarlah padahal pendek”

S1 : “Kok mimpi, kenapa (72) mangnya aku ni?”
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Berdasarkan situasi 12 dalam data (71) Kata“ngimpi” berasal dari
berasal dari bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa Kata ngimpi termasuk ke dalam

campur kode, karena pada awalnya siswa berbicara menggunakan percakapan

bahasa Indonesia nsur bahasa lain,
berupa p ari bahasa
Jawa. Menurut
St
Sy
Si:
S3
Si:
Sy

" berasal dari
berasal dari b asuk ke dalam
campur kode, k akan percakapan
bahasa Indonesia unsur bahasa lain,
berupa percakapan bahasa daerah ) : A yang berasal dari bahasa

13

Melayu. Menurut Syamsarul, dki kenapa memilki arti “ kena apa,

sebab apa, mengapa: kau mengikut jalan ini?”.

S1 @ “Yul, kiro-kiro aku terpilih ndak (69) jadi paskibraka kabupaten?”’
S, : “Hms, berdoa ajalah ikam (70) Put”

S1 : “Ya mu berdoa juga ya, supaya aku terpilih”

Ss : “Haha....ngimpi (71) kamu Put, sadarlah padahal pendek”

S; : “Kok mimpi, kenapa (72) mangnya aku ni?”
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Sy : “Dia ngejek mu tu Put, dibilangnya mu pendek dan jelek”
S; : “Bilang sajakamu syirik, padahal aku tidak pendek dan ku cantik”

Sz : “Bujur (73) tu Put, biar pendek dan tidak cantik asalkan tidak gemuk kayak
dia”

Berdasarka tuasi 12 dala Kata “bujur” berasal dari
berasal ahass ahasa Ban ke dalam
campur kode
bahasa Int
berupa percaka E a i asal dari bahasa
Bajar. Menuri ar H 1 ; ul, sungguh-

sungguh”.

S3 : “Biarla

Jawa. Menurut Utomo (2009:287) nggodha memiliki arti “ menggoda”.

TABEL 01 TABEL KLASIFIKASI CAMPUR KODE SUMBER BAHASA

MELAYU
No Kata Percakapan Nomor Jumlah Data
Campur Kode Percakapan
Tuturan bahasa
Melayu
1 Petang 1,5 2
2 Kasi 8 1
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3 Mudah 9 1
4 Nak 12,43 2
5 Dikau 17 1
6 Ambek 22 1
7 Udah 24,61 2
8

Uran ni,

1 percakapan

TABEL 02 TABEL KLASIFIKASI CAMPUR KODE SUMBER BAHASA

JAWA
No | Kata Percakapan | Nomor Percakapan | Jumlah Data
Campur Kode Tuturan bahasa
Jawa
1 Ngendi 2 2
2 Apik 3 1
3 Mengko 6 1
4 Uwis 10,33 2
5 Lungo 13,42 2
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6 Tuku 14,44 2

7 Durung 18 1

8 Piye 19,35 2

9 Jukok 23 1

10 | Tekan 25 1

11 i

12

13 A.
14 ' '!

b L NG

— "'IV

data tentang

campur ko . Al bahasa Ve . Lubuk Gaung

kecamatan

percakapan tuturan kowe, 1 percakapan tuturan sesuk, 1 percakapan tuturan
banyu, 2 percakapan tuturan iki, 2 percakapan tuturan meneh, 1 percakapan

tuturan wareg, 1 percakapan tuturan ngimpi, dan 1 percakapan tuturan nggodha.
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TABEL 03 TABEL KLASIFIKASI CAMPUR KODE SUMBER BAHASA

BANJAR
No Kata Percakapan Nomor Jumlah Data
Campur Kode Percakapan
Tuturan bahasa
Banj
1 Hud
2 i
3
4 QRS |
5 |S N L
6 K
7 Ik
8 Ni
9 Ka
10 Iny
11 Na = -
12 | Byj 173 -
13 | Bahujun |2
428 1§

Berdasarkan tas i ntang campur
kode dalam p has i ecamatan Siak
NB
Kecil kabupat j g menggunakan
bahasa Banjar y. uran: an tuturan pacul, 1
percakapan tuturan , a , 1 percakapan tuturan
samunyaan, 1 percakapan tu pan tuturan ikam, 1 percakapan

tuturan nitu, 4 percakapan tuturan kadada, 1 percakapan tuturan inya, 1
percakapan tuturan nang, 1 percakapan tuturan bujur, dan 1 percakapan tuturan

bahujung.

2.2.2  Faktor-faktor Penyebab campur kode dalam percakapan siswa di SMP 05
Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis
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Setelah melakukan penganalisisan terhadap percakapan siswa SMP 05

Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengkalis. Maka diperoleh data

tentang faktor-faktor penyebab campur kode.

pabkan penutur
menggunakan «bahasa lai lam pe 1 terhad: ahasa dasar yang

digunakan dala

Situasi 8 : Di 2 5 .dipark SMP 05 Lubuk
5 s ' : lis, terlihat ada
il bicara kepada

Sp:

Berdasarkan data (34,36 ) i situasi dan maksud dari
percakapan penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh faktor adanya
keterbatasan kode, karena di dalam percakapan tersebut penutur tidak mengerti
padanan kata dalam bahasa dasar yang digunakannya. Dapat dibuktikan dengan
kalimat “Woi, parkir ni kecik (34) betul ye?”, “Kalau kayak (36) ni (37,), esok

(38) aku datang pagi lagi”
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Situasi 10: Di sekolah SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis memiliki ruang Uks yang sangat bersih dan
baik, mulai dari peralatan dan obat-obatan medis tersedia. Hari
kamis yang menjadi petugas piket Uks adalah siswa kela VII, dan
siswa kelas V11 sudah berada di depan di ruangan Uks tersebut

S, ah 3
-

€ situasi dan
maksud s babkan oleh
faktor ad sebut penutur
tidak men annya. Dapat
dibuktikan : " , hari iki d ertugas menyapu
ruangan iki (49)? ahlah, tak 50) ahu (51) a lah nyapu lah kowe

(56) maneh (58

Situasi 11 : va« semuanya boleh
as VIl sambil
< temannya untuk makan

S1:

S3 : “Kenapa ikam(64) malas pergi temankan Nit, biasa kamu mau?”
S2 : “Lagi capek(66) aja”
S1 :“Yuklah yen kita aja pergi. Serius ni kada(67) mau makan lagi?”

Berdasarkan data (62,63,64,66,67) dilihat dari situasi dan maksud dari
percakapan penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh faktor adanya

keterbatasan kode, karena di dalam percakapan tersebut penutur tidak mengerti
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padanan kata dalam bahasa dasar yang digunakannya. Dapat dibuktikan dengan
kalimat “Lapar maneh (62) tak?”, “Masih kenyang (63) Nit”, “Kenapa ikam(64)

malas pergi temankan Nit, biasa kamu mau?”, “Lagi capek (66) aja”, “Yuklah

terdapat kosaka e er '« Samaan atau
pandangan den ahasa yang d ppuler, (Suandi:

2014:143)

Situasi 12 : Pada saat istira ' ala S ahSMP 05 Lubuk

kosakata tersebut mempunyai pada yang lebih populer. Dapat dibuktikan
dengan kalimat “Yul, kiro-kiro aku terpilih ndak (69) jadi paskibraka

kabupaten?”’

S3 : “Biarlah gemuk tapi nggodha (74), hahaha”

Berdasarkan data (74) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan

penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh fakttor adanya penggunaan



istilah yang lebih populer, karena di dalam percakapan penutur menilai bahwa
kosakata tersebut mempunyai padanan yang lebih populer. Dapat dibuktikan

dengan kalimat “Biarlah gemuk tapi nggodha (74), hahaha.

2.2.2.3 Mitra bicara
Mitra bicara dapat berupa induvidu atau kelompok. Dalam masyarakat
bilingual, seorang pembicara-yang mula-mula‘menggunakan satu bahasa dapat
melakukan campur kode menggunakan bahasa lain dengan mitra bicaranya yang
memiliki latar daerah yang sama (Suandi, 2014:144)
Situasi 2 : Ketika guru Rohimah Darma tidak hisa masuk ke kelas \VVII SMP 05
Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis tidak bisa
hadir dikarenakan ia sakit. Dan diberikan tugas latinan yang ada di
buku cetak agama islam halaman 40-45, dan diantar hari ini. Ada
siswa SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten

Bengkalis terlihat ia sedang mengobrol bersama temannya tentang
kebanyakan latihan dan harus diantar hari ini juga.

S1:“lbuk Rohimah kasi (8)tugas banyak betulye Din?”

Berdasarkan data (8) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan
penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh faktor adanya mitra bicara,
karena di dalam percakapan tersebut penutur yang mula-mula menggunakan satu
bahasa dapat melakukan campur-kede .menggunakan bahasa lain dengan mitra
bicaranya yang memilki latar belakang daerah yang sama yakni berasal dari suku
Melayu. Dapat dibuktikan dengan kalimat "lbuk Rohimah kasi (8) tugas banyak

betul ye Din?”

S,. «Tu lah, malah soalnyo susah pulak tu, kalau mudah (9) tak apo-apolah”

Berdasarkan data (9) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan

penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh faktor adanya mitra bicara,
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karena di dalam percakapan tersebut penutur yang mula-mula menggunakan satu
bahasa dapat melakukan campur kode menggunakan bahasa lain dengan mitra

bicaranya yang memilki latar belakang daerah yang sama yakni berasal dari suku

ﬂ k berbicara.

mal. Dengan

odus lian dari

o

jal)

5 (' surat dinas,
o f
=
am,
g

Sgl

pembicaraan, karena di dalam perca tersebut sarana pembicaraan terjadi

dalam modus lisan berupa tatap muka langsung. Dapat dibuktikan dengan

kalimat “Honda ku tadi rusak woi, bahujung (27) aja jumpa bengkel”

Situasi 7 : Di dalam kelas sebelum bel berbunyi siswa kelas VIII SMP 05
Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis, ia
sedang mengobrol bersama temannya tentang ada siswa baru yang

baru masuk di kelas V11 yaitu anak pindahan.

Sy : “Awakmu (28) tau tak Ti?”
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Berdasarkan data (28) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan
penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh faktor adanya modus

pembicaraan, karena di dalam percakapan tersebut sarana pembicaraan terjadi

penutur, bahwa kap: : babka or adanya modus
pembicaraan, Karen: : apa a icaraan terjadi

dalam mod St . : ung. Da ktikan dengan

ragam formal. Topik nonilmoah terkadang terjadi “penyisipan” unsur bahasa

lain, disamping itu topik pembicaraan nonilmiah (percakapan sehari-hari)

menciptakan pembicaraan yang santai (Suandi, 2014:145)

Situasi 3: Ketika jam istirahat, siswa kelas VIII SMP 05 Lubuk Gaung
Kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengkalis keluar kelas. Terlihat

siswa SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten
Bengkalis sedang bertanya kepada temannya tentang pergi kekantin.



S2: “Nak lungo (13) ke kantik bentar, ada apa tu?”

Berdasarkan data (13) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan
penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh faktor adanya topik
pembicaraan, karena di dalam-percakapan tersebut merupakan objek nonilmiah
sehingga menciptakan pembicaraan yang santai, pembicaraan yang santai
tersebut yang. kemudian mendorang, adanya; campur kode. Dapat dibuktikan
dengan kalimat “Nak lungo (13) ke kantik bentar, ada apa tu?”

Situasi 4 : Setelah mengerjakan ulangan matematika siswa kelas VIl SMP 05
Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis. Ada

yang keluar kelas untuk pergi kekantin, namun ada juga yang tinggal
dikelas membahas ulangan yang baru saja mereka kerjakan.

S1 : “Lina, dikau (17) siap semua ulangan tadi?”

Berdasarkan data (17) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan
penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh fakior adanya topik
pembicaraan, karena di dalam-percakapan tersebut merupakan objek nonilmiah
sehingga menciptakan pembicaraan yang santai, pembicaraan yang santai
tersebut yang kemudian mendorong adanya campur kede. Dapat dibuktikan

dengan kalimat “Lina, dikau (17) siap semua ulangan tadi?

Situasi 5 : Hari Selasa yang bertugas piket di ruang UKS adalah Siswa kelas VII
SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis.
Mengenai tentang siswa yang piket diruangan UKS berjumlah tiga
orang.

S1 : “Pergilah ambil (22) di perlengkapan Osis”

Berdasarkan data (2) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan
penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh faktor adanya topik

pembicaraan, karena di dalam percakapan tersebut merupakan objek nonilmiah
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sehingga menciptakan pembicaraan yang santai, pembicaraan yang santai
tersebut yang kemudian mendorong adanya campur kode. Dapat dibuktikan

dengan kalimat “Pergilah ambil (22) di perlengkapan Osis”

penutur, bahwa apan te eh r ‘adanya topik
pembicaraan, ka i rcakapan terse | n.objek nonilmiah
sehingga : raan yang s .. araan yang santai
tersebut y. : pat dibuktikan

dengan kalim

memarahi dan lain sebagainya. Pembicaraan menggunakan bahasa menurut
fungsi yang dikehendakinya sesuai dengan konteks dan situasi berkomunikasi.
Campur kode dapat terjadi karena situasi dipandang tidak sesuai atau relevan.
Dengan demikian, campur kode menunjukkan adanya saling ketergantungan
antara fungsi kontekstual dan situasional yang relevan dalam pemakaian dua

bahasa atau lebih, (Suandi, 2014:145)



Situasi 1: Diwaktu di dalam kelas menjelang istirahat pukul 12.00 siang
terlihat ada siswa SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis sedang duduk bersama teman-temannya.
Kemudian ada salah satu siswa SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan
Siak Kecil Kabupaten Bengkalis mengajak temannya untuk pergi
kehutan mangrove.

S:1 - “ Woy, nanti petang (1) pergi jalan ke tempat tu yok?

Berdasarkan data (1) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan
penutur, bahwa percakapan, tersebut ‘'disebabkan oleh faktor adanya funsi dan
tujuan karena di dalam percakapan tersebut memiliki funsi dan tujuan bahasa
yang merupakan ungkapan yang berhubungan dengan tujuan tertentu, adanya
tujuan penutur dalam percakapan ini yaitu menawarkan, dapat di buktikan

dengan kalimat “Woy, nanti petang (1) pergi jalan ke tempat tu yok?

S, ““Tempatnya Ngendi (2) Nil?2
Berdasarkan data (2) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan
penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan-oleh faktor adanya funsi dan
tujuan karena di dalam percakapan tersebut memiliki funsi dan tujuan bahasa
yang merupakan ungkapan yang berhubungan dengan tujuan tertentu, adanya
tujuan penutur dalam “percakapan ini yaitu menawarkan, dapat di buktikan
dengan kalimat “ Tempatnya Ngendi (2) Nil?"
Situasi 5 : Hari Selasa yang bertugas piket di ruang UKS adalah Siswa kelas V1I
SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis.

Mengenai tentang siswa yang piket diruangan UKS berjumlah tiga
orang.

S1 : “Pergilah ambil (22) di perlengkapan Osis”

Berdasarkan data (22) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan

penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh faktor adanya fungsi dan



tujuan, karena di dalam percakapan tersebut memiliki fungsi dan tujuan bahasa
yang merupakan ungkapan yang berhubungan dengan tujuan tertentu, adanya
tujuan penutur dalam percakapan ini yaitu memberitahukan, dapat di buktikan

dengan kalimat “Pergilah ambil(22) di perlengkapan Osis”

Situasi 10 : Di sekolah SMP 05 Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis-memiliki ruang Uks yang sangat bersih dan
baik, mulaidar¥ peralatan dan obat-obatan medis tersedia. Hari
kamis yang menjadi petugas piket Uks adalah siswa kela VI, dan
siswa kelas VII sudah berada di depan di ruangan Uks tersebut.

S1:“Mirna, hari iki (48) siapa yang bertugas menyapu ruangan iki (49)?”
Berdasarkan data (48) dan (49) dilihat dari situasi dan maksud dari
percakapan penutur, bahwa percakapan tersebut disebabkan oleh faktor adanya
fungsi dan tujuan, karena di dalam percakapan tersebut memiliki fungsi dan
tujuan bahasa yang merupakan ungkapan yang berhubungan dengan tujuan
tertentu, adanya tujuan penutur;dalam, percakapan ini yaitu memberitahukan,
dapat di buktikan dengan kalimat Mirna, hari iki (48) siapa yang bertugas

menyapu ruangan ki (49)?”

2.2.2.7 Untuk membangkitkan rasa humor

Campur kode sering dimanfaatkan pemimpi rapat untuk menghadapi
ketengan yang mulai timbul dalam memecahkan masalah atau kelesuan karena
telah cukup lama bertukar pikiran, sehingga memerlukan rasa humor. Bagi
pelawak hal tersebut fungsi untuk membuat penonton merasa senang dan puas

(Suandi, 2014:146)

Situasi 12 : Pada saat istirahat siswa kelas VII diteras sekolah SMP 05 Lubuk
Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis, terlihat siswa
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kelas VII sedang mengobrol mengenai pemilihan Paskibraka untuk
dibawakan ke Kabupaten Bengkalis.

Sz : “Bujur (73) tu Put, biar pendek dan tidak cantik asalkan tidak gemuk kayak
dia”
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rekaman dapat © i, serta ambil tertawa yang

mendukung un ¢ dengan kalimat

Sebagian penutur ada yang melakukan campur kode sekadar untuk
bergengsi. Hal ini terjadi apabila faktor situasi, lawan bicara, topik, dan faktor-
faktor sosiosituasional yang lain sebenarnya tidak mengharuskan penutur untuk
melakukan campur kode atau dengan kata lain, naik fungsi kontekstualnya

maupun situasi relevansialnya (Suandi, 2014:146)

Situasi 4 : Setelah mengerjakan ulangan matematika siswa kelas VIII SMP 05
Lubuk Gaung Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis. Ada
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yang keluar kelas untuk pergi kekantin, namun ada juga yang tinggal
dikelas membahas ulangan yang baru saja mereka kerjakan.

S : “Aduh, piye (19) tu Rik?” kalau kamu win?”

Berdasarkan data (19) dilihat dari situasi dan maksud dari percakapan

(Suandi, 2014:144)
Jadi, di dalam data ata nganalisis tidak terdapat tuturan

percakapan campur kode pembicaraan dan pribadi pembicara. Karena, didalam

data ataupun menganalisis, tidak ada kata yang lebih formal yang terikat ruang

dan waktu. Ataupun disebabkan oleh faktor kebiasaan dan kesantaian.

2.2.2.10 Tempat, tanggal dan waktu pembicaraan berlangsung

Tidak terdapat percakapan tuturan campur kode yang ada situasi

tempat, tanggal dan waktu pembicaraan berlangsung.
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2.2.2.11 Ragam dan tingkat tutur berbahasa

Pemilihan ragam dan tingkat tutur bahasa didasarkan pada pertimbangan

pada mitra bicara. Pertimbangan ini menunjukkan suatu pendirian terhadap

menganalisis tidak menemukan adanya dua orang yang berasal dari etnis yang
sama dan saling berintaraksi dengan bahasa kelompoknya, setelah itu jika ada
orang ketiga dalam pembicaraannya maka dua orang yang sama etnisnya

langsung beralih kode bahasa yang dikuasai oleh orang ketiga tersebut.
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2.2.2.13 Pokok pembicaraan.
Pokok pembicaraan atau topik merupakan faktor dominan yang

menentukan terjadinya campur kode. Pokok pembicaraan dibedakan menjadi

yang telah penu yaitt aim: '__ a e yang dalam

percakapan Sis an Siak Kecil kabupaten

2.3.1 Campur kod ‘.'“ SMP 05 Lubuk Gaung

Qa‘\\

kecamatan Siak Kecil kabupa angat beragam. Dari penelitian
yang dilakukan penulis ini telah menemukan 74 percakapan dan 12 situasi yang
dituturkan siswa di SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten
Bengkalis yang mengandung camput kode, bahasa yang paling digunakan adalah
bahasa Jawa yaitu berjumlah 29, karena hal ini disebabkan oleh lingkungan

tempat penelitian, siswanya berada dilingkungan masyarakat Jawa, oleh sebab

itu, membuat jumlah siswa di SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil
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kabupaten Bengkalis banyak terdapat bahasa Jawa. bahasa Banjar sangat sedikit
ditemukan penulis yaitu berjumlah 18 di karenakan masyarakat Banjar sedikit

ditempat penulis mengambil penelitian, disebabkan penggunaan bahasa Banjar

. Penggunaan istilah yang le

3. Pembicaraan dan peribadi pembicara

4. Mitra bicara

5. Tempat, tanggal, dan waktu pembicara berlangsung
6. Modus pembicaraan

7. Topik

8. Fungsi dan tujuan
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9. Ragam dan tingkat tutur berbahasa

10. Hadirnya penutur ketiga

11. Pokok pembicaraan

berjumlah arena kete n ' menggunakan

bahasa lain dz anL ebal tidak gan padanan Kkata,
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BAB |11 SIMPULAI

kabupaten Be da iketa hwa s antara siswa

dengan sis

'*i kan dalam percakapan

danybahasa Banjar. Bahasa yang

L\

digunakan dalam campur kode akapan siswa di SMP 05 Lubuk
Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengkalis yang banyak terdapat campur
kode yaitu bahasa Jawa berjumlah 29, sedangkan yang paling sedikit terdapat

campur kode yaitu bahasa Banjar berjumlah 18.

3.2 Faktor-faktor penyebab yang paling dominan dalam campur kode
percakapan di SMP 05 Lubuk Gaung kecamatan Siak Kecil kabupaten Bengkalis

yaitu: Keterbatasan penggunaan kode, terdapat 14 percakapan, Penggunaan
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istilah populer terdapat 2, Mitra bicara terdapat 2 percakapan, Modus
pembicaraan, terdapat 3, Topik terdapat 5, Fungsi dan tujuan terdapat 3, Untuk

membangkitkan rasa humor 2, Untuk sekedar begengsi 1, Pembicaraan dan

tidak terda
keterbatas s NG > yang paling ba e ah 14dikarenakan

keterbatas o; ag hahas: ~ id /B enutur, sehingga

mengharuske
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN
4.1 Hambatan

mengerjakan skripsi bagi mahasiswa yang membutuhkan kamus.

4.2.2 Penulis berharap agar perpustakaan Universitas Islam Riau dan
perpustakaan Wilayah kota Pekanbaru agar memperbolehkan mahasiswa untuk
meminjam kamus-kamus bahasa daerah supaya mahasiswa tidak merasa

kesulitan mengerjakan skiripsi sehingga lebih teliti dalam mengerjaannya.
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